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<b> ABSTRAK</b><br> Pada masa pemerintahan Presiden Soeharto, mata pencaharian masyarakat di desa
Teluk Meranti terbatas pada hasil hutan yakni kayu. Masyarakat desa memanfaatkan hutan untuk memenubhi
kebutuhan hidup mereka melalui kegiatan pembalakan yang berlangsung dikala itu. Kegiatan pembalakan
memberikan perubahan pada masyarakat desa Teluk Meranti baik secara sosial maupun ekonomi. Pada
masa pemerintahan Presiden Soesilo Bambang Y udhoyono kegiatan pembalakan secara resmi ditutup,
masyarakat desadi Teluk Meranti tidak lagi melakukan kegiatan pembal akan. Setelah berakhirnya kegiatan
pembal akan masyarakat desa Teluk Meranti mulai bekerja di sektor perkebunan seperti karet dan sawit.
Berkebun sawit dinilai mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat desadi Teluk Meranti.
Hampir seluruh masyarakat di desa Teluk Meranti bekerja menjadi pekebun sawit. Saat ini masyarakat di
desa Teluk Meranti sedang dihadapi dengan adanya kebijakan pelarangan membuka lahan dengan cara
membakar no burn policy . Teknik membakar lahan adalah sebagian tahap yang dilakukan oleh masyarakat
desa untuk memudahkan mereka dalam proses berkebun di tanah gambut. Datangnya kebijakan itu membuat
masyarakat desadi Teluk Meranti hidup dalam ketidakpastian, masyarakat secara langsung tidak dapat
melakukan kegiatan yang terbatas pada penggunaan lahan. Untuk itu skripsi ini membahas mengenai

strategi mata pencaharian di desa Teluk Meranti dibawah kebijakan larangan membakar, masyarakat desa di
Teluk Meranti umumnya menggunakan berbagai macam modal assets yang mereka miliki untuk dapat
bertahan hidup di desa Teluk Meranti, selain itu masyarakat juga meningkatkan hubungan-hubungan sosial
agar memudahkan mereka mendapatkan akses |ahan ketika terjadinya peristiwa yang sifatnyalsgquo;
situasional rsgquo;. Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara mendalam. <hr>

<b>ABSTRACT</b><b> During the reign of President Soeharto, the people 39 slivelihood in the village of
Teluk Meranti limited to the timber forest products. Villagers use the forest for their daily needs through
ongoing logging activities at that time. Event logging provides changes to the Teluk Meranti community
both socially and economically. During the administration of President Susilo Bambang Y udhoyono
officialy closed logging, villagersin Teluk Meranti no longer carry out logging activities. After the
expiration of the logging activities villagersin Teluk Meranti started to work in sectors such as rubber and
oil palm plantations. Gardening palm is considered to give the needs of the rural communitiesin the Teluk
Meranti. Almost all villagersin Teluk Meranti work into oil palm planters. Teluk Meranti villagers now
currenty are being faced with the kebijakan larangan membakar no burn policy . Burn techniques of land are
some steps done by the villagers to facilitate them in the process of gardening in the peat soil. The coming of
the policy was made public in Teluk Meranti village live in uncertainty, people directly can not perform
activities were confined to land use. So, the purpose of this the thesisisto discuss the livelihood strategies in
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Teluk Meranti under burn ban policy, villagersin Teluk Meranti generally use awide range of capital assets
that they have to survive in Teluk Meranti, other than that, villagers also increase socia relation that enable
them to get access to land when the occurrence of events that are 39 situational 39 . This thesis research used
aqualitative approach to data collection through observation and interview.



